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ABSTRAK

Telkom Flexi merupakan layanan jaringan tetap lokal nirkabel dengan mobilitas
terbatas pertama dan terbesar di Indonesia. Dengan market share lebih dari 67% telah
mengungguli kompetitornya seperti Esia dan Starone. Layanan Telkom Flexi yang
berbasis CDMA 2000-1X sudah ada di seluruh kota di Indonesia. Namun untuk area
Jakarta, Banten dan Jawa Barat jumlah pelanggan Esia mengungguli jumlah
pelanggan Telkom Flexi. Ini merupakan tantangan bagi Telkom Flexi untuk
mengevaluasi strateginya dalam memenangkan kembali kompetisi di area itu.

Dengan diberlakukannya KM No. 162/KEP/M.KOMINFO/12/2007 tentang
pengalokasian kanal pada pita frekuensi radio 800 MHz, Telkom Flexi untuk daerah
Jakarta, Banten dan Jawa Barat harus berpindah frekuensi dari 1900 MHz ke 800
MHz. Banyak konsekuensi yang harus dihadapi Telkom Flexi pasca migrasi frekuensi
ini, diantaranya dengan adanya penggantian perangkat BSS, optimalisasi network,
kompensasi penggantian terminal, upgrade PRL dan hal lainnya yang akan
mengganggu kenyamanan pengguna dan berpotensi meningkatkan churn.
Konsekuensi yang dihadapi Telkom untuk migrasi frekuensi tersebut membutuhkan
biaya yang tidak sedikit.

Roadmap Telkom menuju NGN juga mengharuskan Flexi untuk berpindah teknologi
dari circuit switch menuju ke softswitch. Mempertimbangkan perkembangan
teknologi dan layanan di masa yang akan datang Telkom membangun kembali
jaringannya dari awal mulai dari NSS sampai BSS paralel sejalan dengan proses
migrasi frekuensi yang dilakukan.

Dengan menggunakan analisis Porter 5 Forces ternyata didapatkan bahwa Telkom
Flexi memiliki potensi keunggulan kompetitif yang tinggi pasca migrasi frekuensi.
Hasil analisis ini selanjutnya dapat digunakan oleh Telkom Flexi dalam penyusunan
strategi bersaing sehingga Telkom Flexi dapat memenangkan kembali kompetisi di
Jakarta, Banten dan Jawa Barat.
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ABSTRACT

Telkom Flexi is the first and biggest CDMA service provider in Indonesia, based on
CDMAZ2000-1X technology and leading with more than 67% market share compared
to other service provider like Esia and Starone. Contrary to national penetration, in
Jakarta, Banten and Jawa Barat area, Esia earns bigger subscriber number. This
become a challenge for Telkom Flexi in evaluating their strategies to win back the
competition at the area.

KM No 162/KEP/M.KOMINFO/12/2007 states frequency allocation for fixed
wireless and mobile service in Indonesia. Telkom Flexi in Jakarta, Banten and Jawa
Barat must shift the frequency from 1900 MHz to 800 MHz. Many consequences will
be faced by Telkom Flexi post frequency migration process like replacement BSS
equipment, network optimization, replacement customer equipment, PRL upgrade,
etc, all those things will impact customer perception of services, beside possibilities
to increase subscriber churn rate. All the migration frequency processes will generate
enormous number of cost.

Telkom NGN Roadmap requires Telkom Flexi to change switching technology from
circuit switch to softswitch. Telkom must rebuilt new network from NSS to BSS
equipment sein just one year.

By using Porter 5 Forces, Telkom Flexi has high competitive advantage potential post
frequency migration. This result could be used by Telkom Flexi to arrange
competitive strategies to win back competition in Jakarta, Banten and Jawa Barat
area.
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